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Abstrak 

Latar belakang masalah penelitian ini bahwa siswa dalam membacakan teks berita belum 

menunjukkan hasil yang sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal. Ini terbukti dari nilai 

rata-rata siswa yang hanya mencapai 60, sedangkan kriteria ketuntasan minimal mata 

pelajaran bahasa indonesia mencapai 75. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kejelasan 

artikulasi, ketepatan intonasi, kelancaran, volume suara, kesesuaian ekspresi wajah pada 

pembacaan teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 1 O’o’u. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Data penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan reduksi data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. Hasil dalam penelitian ini 

adalah masih terdapat siswa yang kurang dalam membacakan teks berita dikarenakan 

kurang menguasai beberapa aspek, diantaranya pelafalan yang kurang jelas, kurang percaya 

diri, serta siswa masih menggunakan volume suara yang kecil dan kurang percaya diri 

dalam membacakannya. Siswa masih terlihat malu-malu dan ragu-ragu dalam membacakan 

teks berita di depan kelas. Selain itu, siswa juga tidak memperhatikan tanda baca yang 

terdapat dalam teks beritaa. Saran bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya tentang prinsip kesantunan dalam 

berbahasa Indonesia. 

Kata Kunci: Keterampilan; membacakan; teks berita  

Abstract 

The background to the problem of this research is that students in reading news texts have not shown 

results that meet the minimum completeness criteria. This is evident from the average score of students 

which only reaches 60, while the minimum completion criteria for Indonesian language subjects 

reaches 75. This research aims to determine the clarity of articulation, accuracy of intonation, fluency, 

volume of voice, suitability of facial expressions when reading news texts for class VIII students. O'o'u 

State Middle School 1. The approach used in this research is a descriptive approach. This research data 

was analyzed using data reduction, verification and drawing conclusions. The results of this research 

are that there are still students who are poor at reading news texts because they lack mastery of several 

aspects, including unclear pronunciation, lack of confidence, and students still use a low volume of 

voice and lack confidence in reading it. Students still look shy and hesitant when reading news texts in 

front of the class. Apart from that, students also do not pay attention to the punctuation marks in the 
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news text. Suggestions for future researchers, the results of this research can be used as material for 

further research on the principles of politeness in Indonesian. 

Keywords: Skills; read; news text.

A. Pendahuluan 

   Membaca merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa (menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis) yang 

penting untuk dipelajari dan dikuasai 

oleh setiap individu. Keterampilan 

membaca memiliki peranan yang penting 

dalam memperoleh informasi. Hal ini 

dikarenakan dengan membaca dapat 

memperoleh informasi dan ilmu 

pengetahuan. Hampir dalam setiap 

kegiatan manusia dibutuhkan 

keterampilan membaca. 

      Membaca itu ibarat makan dan 

minum. Setiap orang membutuhkan 

makna dan minum karena keduanya 

merupakan kebutuhan primer untuk 

bertahan hidup. Kurnia (2019:5) begitu 

pula dengan membaca, kegiatan ini 

(membaca) menjadi kebutuhan primer 

manusia di era yang semakin modern ini 

yang secara spesifik di bangku sekolah 

atau perkuliahan, membaca adalah 

aktivitas wajib yang harus dilakukan, 

bukan hanya pembelajar (siswa atau 

mahasiswa) tetapi guru atau dosen serta 

semua pihak yang terlibat dalam aktivitas 

yang terlibat dalam aktivitas 

pembelajaran tersebut. Membaca idealnya 

yang dimiliki oleh setiap orang karena 

dengan membaca dapat diperoleh 

berbagai informasi, gagasan, pesan, 

pendapat dan lain-lain yang disampaikan 

oleh penulis. Oleh sebab itu pembelajaran 

membaca perlu dilaksanakan secara 

efektif agar dapat meningkatkan 

keterampilan membaca. 

     Salah satu jenis membaca adalah 

membaca nyaring. Membaca nyaring 

memiliki peranan penting dalam proses 

belajar siswa. Kegiatan membaca nyaring 

dapat meningkatkan keterampilan siswa 

terhadap bacaan serta mengingat secara 

terus-menerus pengungkapan kata-kata, 

sehingga memperkaya kosakatanya. Pada 

tataran lanjut, kegunaan keterampilan 

membaca nyaring dapat kita lihat pada 

seseorang penyiar radio, pembaca berita, 

ulama, pendeta, atau aktor. Dengan 

demikian, apabila keterampilan membaca 

nyaring dapat dikuasai siswa, maka akan 

banyak manfaat yang diperoleh siswa di 

kemudian hari. 

    Setiap orang yang membaca nyaring 

harusnya terlebih dahulu mengerti makna 

serta perasaan yang terkandung dalam 

bahan bacaan. Orang tersebut juga harus 

mempelajari keterampilan-keterampilan 

penafsiran atas lambang-lambang tertulis 

sehingga penyunanya kata-kata serta 

penekanan sesuai dengan ujaran 

pembicaraan. Hal ini merupakan salah 

satu penyebab rendahnya keterampilan 

siswa dalam membacakan teks berita 

karena siswa kurang mengerti makna 

yang terkandung dalam teks berita 

tersebut. Pembelajaran membacakan teks 

berita sebenarnya telah diterapkan dalam 

matapelajaran bahasa Indonesia. 

    Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia, pembelajaran 

membacakan teks berita belum 

menunjukkan hasil yang sesuai dengan 
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kriteria ketuntasan minimal. Ini terbukti 

dari nilai rata-rata siswa yang hanya 

mencapai 60, sedangkan kriteria 

ketuntasan minimal mata pelajaran 

bahasa indonesia mencapai 75. Selain itu, 

masih banyak pula siswa yang kurang 

lancar membaca dan kurang berminat 

dalam membaca, terutama membacakan 

teks berita. Pada kegiatan membacakan 

teks berita siswa kurang memperhatikan 

artikulasi dan intonasi, serta siswa masih 

menggunakan volume suara yang kecil 

dan kurang percara diri dalam 

membacakannya. Siswa masih terlihat 

malu-malu dan ragu-ragu dalam 

membacakan teks berita di depan kelas. 

Selain itu, siswa juga tidak 

memperhatikan tanda baca yang terdapat 

dalam teks berita. 

 Pada dasarnya kekurangan tersebut 

disebabkan oleh beberapa hal yaitu 

kurangnya percaya diri pada siswa, 

kurangnya pengetahuan siswa dan tidak 

ada usaha yang dilakukan siswa untuk 

memperbaiki kekurangan tersebut serta 

guru tidak menggunakan strategi 

pembelajaran yang tepat untuk mengatasi 

permasalahn-permasalahan itu, sehingga 

siswa sering merasa bosan dan tegang 

dalam mengikuti pelajaran bahasa 

Indonesia terutama pembelajaran 

membacakan teks berita. Dalam 

mengajarkan kegiatan membacakan teks 

berita, biasanya guru menyuruh siswa 

untuk praktik membacakan teks berita di 

depan kelas tanpa memberikan contoh 

atau model bagaimana membacakan teks 

berita dengan intonasi yang tepat serta 

artikulasi dan volume suara yang jelas. 

Hal tersebut membuat siswa bingung, 

bagaimana cara seorang pembaca berita 

membacakan berita membacakan teks 

berita di depan kelas merupakan 

pengalaman pertama bagi siswa, sehingga 

hendaknya seorang guru memberikan 

proses pembelajaran yang terkesan 

mendalam untuk membentuk pengertian 

secara baik dan sempurna dengan 

menciptakan pembelajaran yang 

menghubungkan pengetahuan siswa 

dengan dunia nyata. Solusi yang 

diharapkan adalah sesuatu yang dapat 

meningkatkan minat siswa serta 

kepercayaan diri siswa dan pengetahuan 

siswa dalam membacakan teks berita. 

     Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Keterampilan Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 O’o’u dalam Membacakan Teks 

Berita”. 

B. Metodologi Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif.  Menurut Fiantika, dkk 

(2022:90) mengatakan bahwa penelitian 

kualitatif adalah kebenaran itu bersifat 

dinamis dan dapat ditemukan melalui 

kajian terhadap orang melalui interaksi 

ataupun lewat situasi sosial. Penelitian 

kualitatif berlandaskan pada filsafat 

postivisme, karena digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 

di mana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, pengambilan sampel sumber data 

yang dilakukan secara purposive dan 

sonwbaaal, teknik pengumpulan dengan 

triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi.  Tempat 

penelitian ini adalah SMP Negeri 1 O’o’u 

dan penelitian ini dilaksanakan pada 
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bulan 24 Juli 2023 sampai 28 Agustus 

20223 di kelas VII SMP Negeri 1 O’o’u.

               Data sangat penting 

dalam melakukan suatu penelitian. Data 

adalah bahan nyata yang dapat dijadikan 

dasar kajian. Sugiyono (2008:62) 

berpendapat bahwa data dan sumber data 

terbagi 2 bagian yaitu data primer dan 

data sekunder. Jenis data dalam penelitian 

ini adalah data primer. Data primer 

adalah data yang dikumpulkan oleh 

peneliti itu sendiri. Data primer dalam 

penelitian ini adalah teks berita yang 

dibaca oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

O’o’u. 

    Sumber data penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 O’o’u 

dalam membacakan teks berita dan yang 

menjadi sumber data yang akan diteliti 

yaitu teks berita yang dapat ditinjau, 

apakah teks berita yang dibacakan siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 O’o’u sudah 

memenuhi standar bahasa Indonesia, 

intonasi serta pelafalan sudah benar 

sesuai dengan kaidah penggunaannya.  

   Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian karena tujuan utama 

dari penelitian adalah untuk 

mendapatkan data yang akurat. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Sebelum peneliti 

melaksanakan penelitian, terlebih 

dahulu berdiskusi kepada guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kapan 

jadwal di kelas VIII untuk 

penyesuaian jadwal penelitian yang 

akan dilakukan. 

b. Kemudian peneliti 

menyampaikan tujuan peneliti serta 

menjelaskan langkah-langkah dalam 

pengumpulan data penelitian kepada 

siswa. 

c. Membagikan teks berita 

kepada siswa yang telah disusun oleh 

peneliti. Selanjutnya peneliti 

menyuruh siswa membaca teks berita 

yang telah dibagikan untuk dibacakan 

di depan kelas. 

d. Peneliti mengamati teks berita 

yang dibaca siswa di depan kelas, 

agar peneliti mengetahui dalam 

pembacaan teks berita tersebut. 

e. Agar penelitian tersebut 

mudah dipahami peneliti, maka yang 

perlu dilakukan peneliti adalah 

mengetahui pembacaan yang baik dan 

benar sesuai dengan kaidah-kaidah 

pedoman umum Bahasa Indonesia. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 Penelitian ini dilaksanakan di kelas 

VII SMP Negeri 1 O’o’u pada tanggal 24 

Juli 2023 sampai tanggal 28 Agustus 2023. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kualitatif dengan 

pendekatan dekkriptif. Tekni analisis data 

yang digunakan yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.  

    Teknik pengumpualan data dalam 

penelitian ini yaitu 1) sebelum peneliti 

melaksanakan penelitian, terlebih dahulu 

berdiskusi kepada guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kapan jadwal di kelas 

VIII untuk penyesuaian jadwal penelitian 

yang akan dilakukan, 2) kemudian 

peneliti menyampaikan tujuan peneliti 

serta menjelaskan langkah-langkah dalam 

pengumpulan data penelitian kepada 

siswa, 3) membagikan teks berita kepada 
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siswa yang telah disusun oleh peneliti. 

Selanjutnya peneliti menyuruh siswa 

membaca teks berita yang telah dibagikan 

untuk dibacakan di depan kelas, 4) 

peneliti mengamati teks berita yang 

dibaca siswa di depan kelas, agar peneliti 

mengetahui dan memahami apa yang 

menjadi kesalahan dalam pembacaan teks 

berita tersebut, 5) agar penelitian tersebut 

mudah dipahami peneliti, maka yang 

perlu dilakukan peneliti adalah 

mengetahui pembacaan yang baik dan 

benar sesuai dengan kaidah-kaidah 

pedoman umum Bahasa Indonesia, 6) 

peneliti menjelaskan ulang kepada siswa 

bagaimana pembacaan teks berita yang 

baik dan benar serta siswa dapat 

mengetahui faktor-faktor kesalahannya 

masing-masing.  

         Berdasarkan paparan data di atas, 

maka temuan penelitian yang akan 

dibahas adalah keterampilan siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 O’o’u dalam 

membacakan teks berita. Berita 

merupakan bentuk laporan tentang suatu 

kejadian yang sedang terjadi baru-baru ini 

atau keterangan terbaru dari suatu 

peristiwa atau dengan kata lain berita 

adalah fakta menarik atau sesuatu hal 

yang penting yang disampaiakan. Berikut 

keterampilan siswa kelas VIII SMP Negeri 

1 0’o’u dalam membacakan berita sebagai 

berikut: 

1. Data I 

Tabel 1. Data I 

Aspek Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

Penjedaan 

Pembacaan dilakukan 

per satuan makna 

bukan per kata 

  √   Pengaturan jeda 

menjadikan berita 

yang dibaca mudah 

dipahami pendengar 

Pelafalan 
Setiap kata dilafalkan 

dengan jelas 
   √  

Ekspresi 

wajah 

Ekspresi wajah sesuai 

dengan isi dan ragam 

berita yang dibacakan 

   √  

Volume  

suara 

Volume suara jelas 

terdengar di seluruh 

ruangan  

    √ 

Kelancara

n 

Pembacaan dilakkan 

tanpa tersendat-sendat 
   √  

 
Jumlah Skor 20 

Nilai  x 100 = 50 

   Sumber: Peneliti 2023. 

 Berdasarkan hasil keterampilan 

membaca teks berita diperoleh nilai 50 yang 

termasuk dalam predikat baik sekali. Nilai 

tersebut diuraikan sesuai dengan aspek 

penilaian dan indikator yang digunakan. 

 Aspek yang pertama yang dinilai 

adalah penjedaan. Pada aspek penjedaan 

tersepat dua indikator yang dinilai siswa 

banyak menaruh jeda buka di per satuan 

makan kata. Oleh karena itu  berita yang 

dibaca kurang mudah dipahami oleh 

pendengar dengan skor yang diberikan 

adalah 3. 

 Aspek kedua yang dinilai adalah 

pelafalan dengan skor yang diberikan 4 yang 

berarti sudah baik. Pelafalan yang diucapakn 

dalam membaca teks berita sangat jelas dari 

awal hingga akhir, tetapi ada beberapa kata 

yang kurang tepat pengucapannya.  

 Aspek ketiga yang dinilai adalah  

ekspresi wajah. Ekspresi wajah pada siswa 

dalam membaca teks berita sudah cukup 

baik. Oleh karena itu, skor yang diberikan 

adalah 4. 

 Aspek kelima yang dinilaia dalah 

volume suara dengan skor yang diberikana 

dalah 5 yang berarti sangat baik. Hal itu 

dikarenakan siswa membaca dengan suara 

yang sangat jelas. 

 Aspek kelima yang nilai adalah 

kelancaran. Siswa membaca teks berita 
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sudah cukup lancar, tetapi ada beberapa 

kalimat yang dibaca dengan tersendat-

sendat dengan skor yang diberikan adalah 4. 

 Data I dalam membacakan berita 

sangat baik dalam menunjukkan 

keterampilan membaca teks berita, terlihat 

kelebihannya dibeberapa aspek sehingga 

mempengaruhi nilai keterampilan membaca 

teks berita. 

2. Data II 

Tabel 2. Data II 

Aspek Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

Penjedaan 

Pembacaan dilakukan 

per satuan makna 

bukan per kata 

   √  Pengaturan jeda 

menjadikan berita yang 

dibaca mudah 

dipahami pendengar 

Pelafalan 
Setiap kata dilafalkan 

dengan jelas 
   √  

Ekspresi 

wajah 

Ekspresi wajah sesuai 

dengan isi dan ragam 

berita yang dibacakan 

  √   

Volume  

suara 

Volume suara jelas 

terdengar di seluruh 

ruangan  

    √ 

Kelancaran 
Pembacaan dilakkan 

tanpa tersendat-sendat 
   √  

 
Jumlah Skor 20 

Nilai  x 100 = 50 

   Sumber: Peneliti 2023. 

 Berdasarkan hasil keterampilan 

membaca teks berita Intan Maria Duho di 

atas memperoleh nilai 50 yang termasuk 

dalam predikat baik sekali. Nilai tersebut 

diuraikan sesuai dengan aspek penilaian dan 

indikator yang digunakan. 

 Aspek yang pertama yang dinilai 

adalah penjedaan yaitu dengan nilai 4. Siswa 

membaca teks berita dengan penjedaan yang 

cukup baik. Siswa menaruhi jeda di 

persatuan kata makna, hanya ada beberapa 

kalimat saja yang dibaca per satuan kata 

sehingga berita yang dibaca mudah 

dipahami. 

 Aspek kedua yang dinilai adalah 

pelafalan dengan nilai yang diberikan 4 

cukup baik. Pelafalan yang diucapakn dalam 

membacakan teks berita sangat jelas dari 

awal hingga akhir, tetapi ada beberapa kata 

yang kurang tepat pengucapanya. 

 Aspek yang ketiga ialah ekspresi 

wajah. Siswa membaca dengan ekspresi 

wajah yang kurang tepat karena dari awal 

hingga akhir pembacaan teks berita, 

sebagian besar pembacaan dengan ekspresi 

wajah yang datar saja. Oleh karena itu skor 

yang diberikan ialah 3. 

 Aspek yang keempat yang dinilai 

ialah volume suara dengan nilai yang 

diberikan ilah 5 yang berarti sangat baik. Hal 

itu dikarenakan siswa membaca teks berita 

dengan suara yang sangat jelas. 

 Aspek yang kelima yang dinilai ilah 

kelancaran. Siswa membaca teks berita 

sudah cukup lancar, tetapi ada beberapa 

kalimat yang dibaca dengan tersendat. Oleh 

karena itu, skor yang diberikan ialah 4. 

 Data II dalam membacakan berita 

sangat baik dalam menunjukkan 

keterampilan membaca teks berita, yang 

terlihat kelebihannya di beberapa aspek 

sehingga mempengaruhi nilai dari 

keterampilan membaca teks berita. 

3. Data III 

Tabel 3. Data III 

Aspek Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

Penjedaan 

Pembacaan dilakukan per 

satuan makna bukan per 

kata 

  √   Pengaturan jeda 

menjadikan berita yang 

dibaca mudah dipahami 

pendengar 

Pelafalan 
Setiap kata dilafalkan 

dengan jelas 
  √   

Ekspresi 

wajah 

Ekspresi wajah sesuai 

dengan isi dan ragam 

berita yang dibacakan 

   √  
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Volume  

suara 

Volume suara jelas 

terdengar di seluruh 

ruangan  

   √  

Kelancara

n 

Pembacaan dilakkan 

tanpa tersendat-sendat 
   √  

 
Jumlah Skor 18 

Nilai  x 100 = 45 

   Sumber: Peneliti 2023. 

 Berdasarkan keterampilan membaca 

teks berita di atas, diperoleh nilai 45 yang 

termasuk ke dalam predikat baik. Nilai 

tersebut diuraikan sesuai dengan aspek 

penilaian dan indikator yang digunakan.  

 Aspek pertama yang dinilai adalah 

penjedaan. Pada aspek penjedaan terdapat 

dua  indikator yang dinilai. Siswa banyak 

menaruh jeda bukan di persatuan makna, 

tetapi per kata. Oleh karena itu, berita yang 

dibaca kurang mudah dipahami oleh 

pendengar. Hal itu karena berita yang dibaca 

kurang mudah dipahami oleh pendengar 

dan memberikan skor 4. 

 Aspek kedua yang dinilai adalah 

pelafalan dengam memberikan skor 3 yang 

berarti sudah baik. Pelafalan yang 

diucakapkan dalam memberikacakan teks 

berita cukup jelas dari hingga akhir, tetapi 

ada beberapa kata yang kurang tepat 

pengucapannya dan terlalu cepat 

pelafalannya sehingga kurang jelas.  Aspek 

ketiga yang dinilai ialah ekspresi wajah. 

Ekspresi wajah pada siswa dalam 

membacakan teks berita sudah cukup baik. 

Oleh karena itu, skor yang diberikan ialah 4. 

 Aspek yang keempat yang dinilai 

ialah volume suara dengan skor 4. Siswa 

membacakan teks berita dengan suara yang 

cukup jelas hanya ada beberapa kalimat 

yang terdengar kurang jelas karena siswa 

membaca dengan suara yang pelan. Aspek 

kelima yang dinilai ialah pandangan mata. 

Pandangan mata siswa dalam membcakan 

teks berita sudah cukup baik. Siswa sesekali 

melihat teks saat membaca. Oleh karena itu, 

skor yang diberikan ialah 4. Data III dalam 

membacakan berita cukup baik dalam 

menunjukkan keterampilan membaca teks 

berita, yang terlihat kelebihannya di 

beberapa aspek sehingga mempengaruhi 

nilai dari keterampilan membaca teks berita. 

4. Data IV 

Tabel 4. Data IV 

Aspek Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

Penjedaan 

Pembacaan dilakukan per 

satuan makna bukan per 

kata 

   √  Pengaturan jeda 

menjadikan berita yang 

dibaca mudah dipahami 

pendengar 

Pelafalan 
Setiap kata dilafalkan 

dengan jelas 
   √  

Ekspresi 

wajah 

Ekspresi wajah sesuai 

dengan isi dan ragam 

berita yang dibacakan 

   √  

Volume  

suara 

Volume suara jelas 

terdengar di seluruh 

ruangan  

    √ 

Kelancara

n 

Pembacaan dilakkan 

tanpa tersendat-sendat 
    √ 

 
Jumlah Skor 22 

Nilai  x 100 = 55 

   Sumber: Peneliti 2023. 

 Berdasarkan hasil keterampilan 

membaca teks berita di atas, diperoleh nilai 

55  yang termasuk ke dalam predikat baik 

sekali. Nilai tersebut diuraikan sesuai 

dengan aspek penilaian dan indikator yang 

digunakan. Aspek pertama yang dinilai 

adalah penjedaan dengan skor 4. Siswa 

membaca teks berita dengan penjedaan 

cukup baik. Siswa menaruh keda di 

persatuan makna, hanya ada beberap 

kalimat saja yang dibaca persatuan kata 

sheingga berita yang dibaca mudah 

dipahami.  

 Aspek kedua yang dinilai adalah 

pelafalan dengan skor 4 yang berarti cukup 

baik. Pelafalan yang diucapakan dalam 
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membaca teks berita sangat jelas dari awal 

hingga akhir, tetapi ada beberapa kata yang 

kurang tepat pengucapannya. 

 Aspek ketiga yang dinilai adalah 

ekspresi wajah. Ekspresi wajah pada siswa 

dalam membacakan teks berita sudah cukup 

baik. Oleh karena itu, skor yang diberikan 

ialah 4. Aspek keempat yang dinilai adalah 

volume suara dengan skor 5 yang berarti 

sangat baik. Hal itu dikarenakan siswa 

membaca dengan suara yang sangat jelas. 

Aspek kelima yang dinilai adalah kelancaran 

dengan skor 5. Hal itu karena siswa 

membaca teks berita sangat lancar tanpa 

tersendat.  

 Data empat dalam membacakan 

berita sangat baik dalam menunjukkan 

keterampilan membaca teks berita, 

walaupun terlihat kelebihannya dibeberapa 

aspek  dapat mempengaruhi nilai dari 

keterampilan membacakan teks berita. 

5. Data V 

Tabel 5. Data V 

Aspek Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

Penjedaan 

Pembacaan dilakukan 

per satuan makna 

bukan per kata 

 √    Pengaturan jeda 

menjadikan berita yang 

dibaca mudah dipahami 

pendengar 

Pelafalan 
Setiap kata dilafalkan 

dengan jelas 
 √    

Ekspresi 

wajah 

Ekspresi wajah sesuai 

dengan isi dan ragam 

berita yang dibacakan 

 √    

Volume  

suara 

Volume suara jelas 

terdengar di seluruh 

ruangan  

    √ 

Kelancaran 
Pembacaan dilakkan 

tanpa tersendat-sendat 
 √    

 
Jumlah Skor 13 

Nilai  x 100 = 32,5 

   Sumber: Peneliti 2023. 

 Berdasarkan hasil keterampilan 

membaca teks berita di atas, diperoleh nilai 

32,5  yang termasuk ke dalam predikat 

kurang. Nilai tersebut diuraikan sesuai 

dengan aspek penilaian dan indikator yang 

digunakan. Aspek pertama yang dinilai 

adalah penjedaan dengan skor 2. Hal ini 

karena sebagian besar siswa dalam membaca 

teks berita manaruh jeda di persatuan kata 

sehingga teks yang dibaca kurnag dipahami 

oleh pendengar.  Aspek kedua yang 

dinilai adalah pelafalan dengan skor 2. 

Pelafalan diucapakan dalam membaca teks 

berita sudah cukup jelas dari awal sampai 

akhir teks. Akan tetapi, terdapat beberapa 

kata yang kurang tepat dalam pelafalannya, 

ada beberapa kata yang ditambahkan dan 

banyak kalimat yang dihilangkan. Aspek 

ketiga yang dinilai adalah ekspresi wajah 

dengan skor 2. Hal ini karena siswa 

membaca terlalu sering menunduk melihat 

teks. Oleh karena itu terlihat tidka 

memperhatikan ekspresi wajah. 

 Aspek keempat yang dinilai adalah 

volume suara dengan skor yang didapat 

ialah 5 yang berarti sangat baik. Hal itu 

dikatakan kurang lancar. Oleh karena itu, 

skor yang didapat ialah 2. Aspek kelima 

yang dinilaia dalah kelancaran dengan skor 

yang diberikan ialah 2. Siswa membcara teks 

berita tersendat atau dapat dikatakan kurang 

lancar. Data lima dalam membacakan berita 

kurang baik dalam menunjukkan 

keterampilan membaca teks berita. 

Walaupun kelebihannya terdapat di 

beberapa aspek namun dapat 

mempengaruhi nilai dari keterampilan 

membaca teks berita. 

Pembahasan  

 Berdasarkan hasil analisis di atas, 

diperoleh nilai keterampilan membaca teks 

berita siswa kelas VIII SMP Negeri 1 O’o’u 

dengan nilai paling rendah yaitu 37,5 
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sedangkan nilai tertinggi 50. Masih banyak 

siswa yang mendapat nilai rendah dalam 

membacakan teks berita dikarenakan kurang 

menguasai beberapa aspek, diantaranya 

pelafalan yang kurang jelas, intonasi yang 

kurang tepat dan kurang percaya diri, serta 

siswa masih menggunakan volume suara 

yang kecil dan kurang percara diri dalam 

membacakannya. Siswa masih terlihat malu-

malu dan ragu-ragu dalam membacakan 

teks berita di depan kelas. Selain itu, siswa 

juga tidak memperhatikan tanda baca yang 

terdapat dalam teks berita. 

   Pada dasarnya kekurangan tersebut 

disebabkan oleh beberapa hal yaitu 

kurangnya percaya diri pada siswa, 

kurangnya pengetahuan siswa dan tidak ada 

usaha yang dilakukan siswa untuk 

memperbaiki kekurangan tersebut serta 

guru tidak menggunakan strategi 

pembelajaran yang tepat untuk mengatasi 

permasalahn-permasalahan itu, sehingga 

siswa sering merasa bosan dan tegang dalam 

mengikuti pelajaran bahasa Indonesia 

terutama pembelajaran membacakan teks 

berita.  

     Dalam mengajarkan kegiatan 

membacakan teks berita, biasanya guru 

menyuruh siswa untuk praktik membacakan 

teks berita di depan kelas tanpa memberikan 

contoh atau model bagaimana membacakan 

teks berita dengan intonasi yang tepat serta 

artikulasi dan volume suara yang jelas. Hal 

tersebut membuat siswa bingung, 

bagaimana cara seorang pembaca berita 

membacakan berita membacakan teks berita 

di depan kelas merupakan pengalaman 

pertama bagi siswa, sehingga hendaknya 

seorang guru memberikan proses 

pembelajaran yang terkesan mendalam 

untuk membentuk pengertian secara baik 

dan sempurna dengan menciptakan 

pembelajaran yang menghubungkan 

pengetahuan siswa dengan dunia nyata.  

   Solusi yang diharapkan adalah 

sesuatu yang dapat meningkatkan minat 

siswa serta kepercayaan diri siswa dan 

pengetahuan siswa dalam membacakan teks 

beritaHal tersebut disebabkan karena isswa 

jarang berlatih membaca nyaring. 

      Membaca nyaring memiliki 

peranan penting dalam proses belajar siswa. 

Kegiatan membaca nyaring dapat 

meningkatkan keterampilan siswa terhadap 

bacaan serta mengingat secara terus-

menerus pengungkapan kata-kata, sehingga 

memperkaya kosakatanya. Pada tataran 

lanjut, kegunaan keterampilan membaca 

nyaring dapat kita lihat pada seseorang 

penyiar radio, pembaca berita, ulama, 

pendeta, atau aktor. Dengan demikian, 

apabila keterampilan membaca nyaring 

dapat dikuasai siswa, maka akan banyak 

manfaat yang diperoleh siswa di kemudian 

hari. 

    Setiap orang yang membaca nyaring 

harusnya terlebih dahulu mengerti makna 

serta perasaan yang terkandung dalam 

bahan bacaan. Orang tersebut juga harus 

mempelajari keterampilan-keterampilan 

penafsiran atas lambang-lambang tertulis 

sehingga penyunanya kata-kata serta 

penekanan sesuai dengan ujaran 

pembicaraan. Hal ini merupakan salah satu 

penyebab rendahnya keterampilan siswa 

dalam membacakan teks berita karena siswa 

kurang mengerti makna yang terkandung 

dalam teks berita tersebut. Pembelajaran 

membacakan teks berita sebenarnya telah 

diterapkan dalam matapelajaran bahasa 

Indonesia. 
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   Dalam penelitian ini terdapat 

peneliti terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian ini sebagai bahan perbandingan 

yaitu Makunti. 2019. Peningkatan 

keterampilan membacakan teks berita  

dengan metode penampilan melalui media 

teks berjalan pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Tengaran Kabupaten Semarang. 

Keterampila membaca nyaring dapat 

diterapkan melalui pembelajaran 

membacakan teks berita. Tujuan penelitian 

adalah untuk memperbaiki pembelajaran 

membaca dan meningkatkan keterampilan 

membacakan teks berita siswa dengan 

metode penampilan melalui media teks 

berita berjalan. Desain penelitian ini 

menggunakan desain penelitian tindakan 

kelas yang biasa disebut PTK. Penelitian 

tindakan kelas ini dilaksakanakn dalam 

empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan membacakan teks berita 

dengan metode penampilan melalui media 

teks berjalan. Peningkatan ini dibuktikan 

berdasarkan hasil tes yang dilakukan siswa 

kelas VIII H SMP Negeri 2 Tengaran yang 

meliputi tes siklus 1 dan tes siklus II.  

  Yandryati. 2017. Kemampuan 

membacakan teks berita pada siswa kelas 

VIII-1 SMP Negeri 3 Kota Bengkulu Tahun 

Pembelajaran 2016/2017. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui kemampuan membaca 

teks berita pada siswa kelas VII-1 SMP 

Negeri 3 Kota Bengkulu. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah teknik observasi dan tes 

membaca nyaring. Analisis data dalam 

penelitian ini adalah statistik sederhana. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan membacakan teks berita siswa 

kelas VIII-1 SMP Negeri 3 Bengkulu adalah 

kurang. 

D. Penutup 

    Berdasarkan temuan penelitian dan 

hasil pembahasan, maka disimpulkan bahwa 

diperoleh nilai keterampilan membaca teks 

berita siswa kelas VIII SMP Negeri 1 O’o’u 

terdapat siswa yang kurang dalam 

membacakan teks berita dikarenakan kurang 

menguasai beberapa aspek, diantaranya 

pelafalan yang kurang jelas, kurang percaya 

diri, serta siswa masih menggunakan 

volume suara yang kecil dan kurang percaya 

diri dalam membacakannya. Siswa masih 

terlihat malu-malu dan ragu-ragu dalam 

membacakan teks berita di depan kelas. 

Selain itu, siswa juga tidak memperhatikan 

tanda baca yang terdapat dalam teks berita. 

Berdasarkan simpulan di atas, maka 

ada beberapa saran yang dapat ditunjukkan 

kepada pihak-pihak terkait dengan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, diharapkan penelitian ini 

dapat motivasi siswa untuk membaca 

karya sastra dan mampu mengetahui 

keterampilan membaca teks berita siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 O’o’u. 

2. Bagi guru, diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi bahan pembelajaran karya 

sastra kepada siswa melalui 

pembelajaran keterampilan membaca 

teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

O’o’u. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai bahan untuk 

penelitian selanjutnya tentang 

keterampilan membaca teks berita siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 O’o’u. 

E. Daftar Pustaka 
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